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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Dalam satu dekade terakhir, layanan ride-hailing dan online food delivery berkembang menjadi 

bagian integral dari ekosistem ekonomi digital Indonesia. Selain meningkatkan efisiensi 

mobilitas dan akses konsumsi masyarakat, sektor ini menyediakan sumber pendapatan bagi 

jutaan mitra pengemudi serta membuka akses pasar baru bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Karakteristik utama sektor layanan berbasis permintaan (on-demand services) adalah 

keterkaitan yang erat antara sisi permintaan, sisi penawaran, dan peran penyedia platform digital 

(aplikator) sebagai pengelola sistem yang menjembatani permintaan dan penawaran layanan 

secara real-time. 

Dalam periode 2018–2024, ekonomi digital Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat tetapi kinerja subsektor on-demand services relatif beragam. Laporan e-Conomy SEA oleh 

Google, Temasek, dan Bain Company menunjukkan bahwa total nilai transaksi ekonomi digital 

meningkat dari USD 27 miliar pada 2018 (sekitar 3 persen PDB Indonesia) menjadi USD 90 miliar 

pada 2024 (sekitar 6,7 persen PDB) (Google, Temasek, & Bain Company, 2024). Namun, di balik 

pertumbuhan agregat tersebut, kinerja subsektor on-demand services menunjukkan dinamika 

yang tidak homogen. Kontribusi layanan ride-hailing terhadap ekonomi digital justru menurun 

dari 11,1 persen pada 2018 menjadi 3,3 persen pada 2024, sementara kontribusi layanan online 

food delivery meningkat dari 3,7 persen menjadi 6,7 persen pada periode yang sama. Perbedaan 

tren ini mengindikasikan adanya pergeseran struktur permintaan dan tekanan adaptasi pada 

model bisnis layanan on-demand, terutama dalam konteks perubahan perilaku konsumsi 

pascapandemi dan meningkatnya sensitivitas terhadap harga. 

Terlepas dari dinamika tersebut, sektor ride-hailing dan online food delivery tetap menjadi dua 

pilar utama dalam ekosistem industri on-demand services yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian nasional dan agenda inklusi ekonomi. Studi Lembaga Penyelidikan 

Ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LPEM FEB UI) pada 

2022 menunjukkan bahwa ekosistem GoTo menciptakan nilai tambah ekonomi sebesar Rp 432 

triliun atau setara 2,2 persen PDB Indonesia, serta membuka sekitar 1,7 juta lapangan kerja 

melalui kemitraan dengan pengemudi dan UMKM (LPEM FEB UI, 2022). Selanjutnya, studi 

Sekolah Bisnis dan Manajemen Institut Teknologi Bandung (SBM ITB) pada 2023 memperkirakan 

bahwa kontribusi industri ride-hailing dan online food delivery mencapai Rp 382,63 triliun atau 

sekitar 2 persen PDB nasional, dengan Grab menyumbang hampir separuh dari nilai tersebut 

(Sunitityoso, et al., 2023). Bahkan, sejak 2020, Grab dan OVO telah menyalurkan lebih dari Rp 1 

triliun untuk pengembangan sekitar 25.000 UMKM di Indonesia (CNBC Indonesia, 2025). 

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa sektor layanan on-demand berperan penting dalam 
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memperluas akses kerja, meningkatkan produktivitas tenaga kerja informal, serta mendukung 

transformasi dan inklusi ekonomi UMKM. 

Seiring dengan perubahan kinerja sektor ride-hailing dan online food delivery, perusahaan 

aplikasi penyedia platform on-demand di Indonesia menerapkan berbagai strategi untuk 

menjaga keberlanjutan bisnisnya. Dalam lima tahun terakhir, strategi tersebut mencakup 

diversifikasi layanan bisnis (Dessynawaty & Yen, 2020; Lakshmi, 2025), penyesuaian harga 

layanan, skema insentif, serta diferensiasi pasar untuk merespons dinamika permintaan dan 

persaingan (Novianto, 2022; Asia Connect, 2023). Sebagai intermediari dalam pasar dua sisi, 

aplikator berperan memastikan terjadinya pencocokan yang optimal antara permintaan 

konsumen dan penawaran mitra secara real-time melalui sistem algoritmik. Model bisnis ini 

bersifat padat modal (capital intensive), memerlukan investasi besar untuk pengembangan 

teknologi, subsidi promosi, serta biaya operasional yang tinggi guna menjaga kualitas dan 

keandalan layanan. 

Dalam ekosistem ini, aplikator tidak hanya berfungsi sebagai penyedia teknologi, tetapi sebagai 

pengelola keseimbangan pasar yang menentukan keterjangkauan layanan bagi konsumen, 

stabilitas pendapatan mitra, serta keberlanjutan operasional platform secara keseluruhan 

(Rochet & Tirole, 2003; International Transport Forum, 2023). Di satu sisi, konsumen berhak 

memperoleh layanan yang berkualitas dan terjangkau; di sisi lain, mitra penyedia jasa berhak 

memperoleh insentif dan tingkat kesejahteraan yang memadai. Ketegangan antara tuntutan 

kedua sisi pasar tersebut, dikombinasikan dengan tekanan biaya operasional dan persaingan 

antar aplikator yang ketat, seringkali memunculkan persepsi ketidakseimbangan dalam distribusi 

manfaat ekonomi. Dalam praktiknya, kondisi ini tidak jarang berkembang menjadi gejolak sosial 

dan perdebatan publik, termasuk aksi kolektif dan demonstrasi oleh mitra pengemudi. 

Pemerintah Indonesia telah membangun kerangka regulasi yang mengatur layanan on-demand 

baik untuk layanan ride-hailing maupun online food delivery. Untuk layanan ride-hailing, 

Kementerian Perhubungan, melalui Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 1001 Tahun 

20221, menetapkan batasan tarif (batas bawah, batas atas, dan minimum) berdasarkan wilayah 

yang dibagi ke dalam tiga zona, pedoman perhitungan komponen biaya jasa dan batas maksimum 

biaya sewa aplikasi sebesar 20%, serta komponen dukungan bagi kesejahteraan mitra seperti 

asuransi keselamatan, fasilitas bagi mitra pengemudi, dukungan pusat informasi, bantuan biaya 

operasional, dan bantuan lainnya yang bersifat situasional. Regulasi ini mencerminkan 

pendekatan kebijakan yang tidak sepenuhnya menyerahkan penetapan tarif kepada mekanisme 

 
1 Kepmenhub Nomor KP 1001 Tahun 2022 merupakan peraturan untuk layanan ride-hailing yang berlaku saat ini. 

Regulasi ini memuat penyesuaian terhadap peraturan yang berlaku sebelumnya yang dinilai sudah tidak sesuai 
dengan perubahan layanan. Peraturan ini mencabut peraturan layanan ride-hailing yang telah lebih dahulu 
berlaku, yaitu Kepmenhub Nomor KP 667 Tahun 2022, Kepmenhub Nomor KP 633 Tahun 2022, Kepmenhub 
Nomor Kp 564 Tahun 2022, dan Kepmenhub Nomor KP 348 Taun 2019.  
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pasar. Namun, di sisi lain juga memberikan ruang penyesuaian harga oleh aplikator dalam koridor 

tertentu. Tidak hanya terkait harga, Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan standar 

perlindungan keamanan dan keselamatan untuk layanan ride-hailing melalui Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 12 Tahun 2019. 

Sementara itu, untuk layanan online food delivery, pengaturan berada dalam kerangka regulasi 

layanan pos dan logistik komersial. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 1 

Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Jasa Pos, yang kemudian diperbarui dan 

dikonsolidasikan melalui Peraturan Menteri Komunikasi dan Digital Nomor 8 Tahun 2025 

tentang Layanan Pos Komersial, mengatur prinsip penyelenggaraan layanan pengiriman barang, 

termasuk ketentuan teknis, standar pelayanan, dan pengaturan tarif pengiriman dalam konteks 

layanan pos komersial. Kerangka regulasi ini menjadi dasar hukum bagi penyelenggaraan layanan 

pengantaran barang dan makanan daring, meskipun belum secara spesifik mengatur karakteristik 

operasional layanan on-demand berbasis platform digital (Kementerian Kominfo, 2012; 

Kementerian Komunikasi dan Digital, 2025). 

Secara keseluruhan, keberadaan regulasi di kedua subsektor tersebut menunjukkan bahwa 

kerangka kebijakan dasar untuk on-demand services di Indonesia telah tersedia, baik untuk 

pengantaran orang maupun pengantaran makanan dan barang. Tantangan kebijakan ke depan 

tidak lagi terletak pada ketiadaan regulasi, melainkan pada bagaimana regulasi yang ada dapat 

diimplementasikan dan diselaraskan secara adaptif dengan dinamika pasar, sehingga tetap 

mendukung efisiensi operasional aplikator, kualitas layanan publik, serta keberlanjutan 

ekosistem layanan berbasis permintaan secara keseluruhan (OECD, 2022; International Transport 

Forum, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis dinamika permintaan, 

penawaran, dan peran aplikator secara simultan guna memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keberlanjutan sektor layanan berbasis permintaan di Indonesia. Dengan 

mengkaji perilaku konsumen, mitra pengemudi, dan mitra UMKM, serta implikasi kebijakan 

pengaturan tarif terhadap ketiganya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris 

bagi perumusan kebijakan yang tidak hanya melindungi kepentingan masing-masing aktor, tetapi 

juga menjaga keseimbangan dan keberlanjutan sistem on-demand secara jangka panjang. 

1.2. Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, studi ini bertujuan mengidentifikasi 1) pola hubungan antar 

pemangku kepentingan dalam sektor on-demand services dan 2) respon perilaku terhadap 

kebijakan pemerintah, guna menguraikan serta memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan bisnis dalam sektor ini di Indonesia. Secara spesifik, studi ini mengidentifikasi 
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dampak perubahan kebijakan tarif layanan ride-hailing2 dan wacana pengaturan tarif minimum 

atau Tarif Batas Bawah (TBB) untuk layanan online food delivery3. Secara holistik, penelitian ini 

menangkap tiga sisi pasar yaitu sisi permintaan (konsumen), sisi penawaran (penyedia jasa: mitra 

pengemudi dan UMKM), serta intermediari (penyedia platform on-demand services/aplikator). 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka pertanyaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang membentuk preferensi sisi permintaan dan penawaran dalam 

menggunakan layanan ride-hailing dan online food delivery? 

2. Bagaimana regulasi tarif layanan ride-hailing dan online food delivery mempengaruhi 

persepsi sisi permintaan dan penawaran terhadap manfaat ekonomi yang mereka terima 

dari sektor on-demand services? 

3. Bagaimana intermediari merespon dampak regulasi terkait tarif dan dinamika yang terjadi 

dalam pasar on-demand services? 

1.3. Desain Penelitian dan Metodologi 

1.3.1. Desain penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk mengkaji perilaku tiga aktor utama dalam ekosistem sektor on-

demand services yaitu konsumen (sisi permintaan), aplikator (intermediari), dan mitra 

pengemudi dan UMKM (sisi penawaran), dalam dua jenis layanan yaitu ride-hailing dan online 

food delivery. 

● Analisis permintaan 

Analisis permintaan berfokus pada konsumen dua jenis layanan, yaitu ride-hailing dan 

online food delivery, dengan topik meliputi karakteristik dan pola konsumsi layanan, faktor 

yang mempengaruhi preferensi dalam konsumsi, serta persepsi terhadap tarif layanan yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia. 

● Analisis penawaran 

Analisis penawaran berfokus pada dua kelompok mitra penyedia jasa layanan, yaitu mitra 

pengemudi dan mitra UMKM. Topik meliputi pola penggunaan dan kebermanfaatan 

aplikasi on-demand untuk pekerjaan, preferensi terhadap pekerjaan yang dijalankan 

melalui aplikasi on-demand, dan persepsi terhadap tarif layanan yang ditentukan oleh 

Pemerintah Indonesia. 

 

 
2 Suwarna, B., dkk. (2025). “Tarif Ojol Bakal Naik, Apakah Semua Pihak Setuju?”. Kompas. 13 Juli 2025. Diakses 
melalui: https://www.kompas.id/artikel/tarif-ojol-bakal-naik-apakah-semua-pihak-setuju 
3 Dewi, I. R. (2025). “Ojol Tuntut Revisi, Grab Food dan GoFood Malah Kehilangan Payung Hukum”. CNBC 
Indonesia. 24 Oktober 2025. Diakses melalui: https://www.cnbcindonesia.com/tech/20251024132927-37-
678939/ojol-tuntut-revisi-grab-food-dan-gofood-malah-kehilangan-payung-hukum 
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● Peran pihak ketiga (intermediari) 

Analisis peran intermediari berfokus pada mekanisme dan fungsi aplikator sebagai 

penghubung antara penyedia jasa layanan dan konsumen, termasuk bagaimana model 

bisnis aplikator berkembang, strateginya dalam merespon dinamika pasar, serta kaitannya 

dengan penyedia jasa layanan dan konsumen. 

1.3.2. Sampel dan pengumpulan data 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin, yang digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel minimum dari suatu populasi besar dengan mempertimbangkan 

margin of error yang diinginkan. Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 di mana: 

● n = jumlah sampel, 

● N = jumlah populasi, 

● e = margin of error. 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) sebesar 95% dan margin of error 

sebesar 5% (0,05), diperoleh kebutuhan jumlah responden sebanyak 385-400 orang untuk setiap 

kelompok responden. Penentuan jumlah sampel ini bertujuan agar data yang dikumpulkan dapat 

mewakili populasi secara akurat dan menghasilkan kesimpulan yang dapat diandalkan. Adapun 

detail jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik responden dalam studi 

Kelompok Responden Jumlah Sampel 

Konsumen pengantaran orang 400 

Konsumen pengiriman makanan 400 

Mitra pengemudi 385 

Mitra UMKM 385 

Total 1.570 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei daring dan survei telepon selama 10 Agustus 2025 – 

3 September 2025. Survei ini dilaksanakan di 9 provinsi di Indonesia yang merepresentasikan 

keberagaman wilayah geografis dan tingkat penetrasi on-demand services, yaitu: 

1. Provinsi Banten 

2. Provinsi Jawa Barat 

3. Provinsi DKI Jakarta 

4. Provinsi Jawa Tengah 

5. Provinsi DI Yogyakarta 

6. Provinsi Jawa Timur 

7. Provinsi Sumatera Utara 



 

6 
 

8. Provinsi Sumatera Selatan 

9. Provinsi Sulawesi Selatan 

Untuk responden konsumen, survei dilakukan secara daring kepada pengguna aktif layanan ride-

hailing dan online food delivery. Sementara itu, untuk responden mitra pengemudi dan mitra 

UMKM, survei dilakukan melalui wawancara via telepon (phone survey). Metode ini dipilih karena 

keterbatasan akses mitra terhadap survei daring dan untuk meningkatkan akurasi dan kualitas 

respon yang diberikan. 

1.3.3. Metode penelitian 

Untuk analisis permintaan dan penawaran, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan dua metode utama, yaitu analisis deskriptif dan Discrete Choice Experiment (DCE). 

Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dan mengidentifikasi 

pola perilaku seluruh kelompok responden. Analisis ini memberikan gambaran awal tentang tren 

penggunaan, preferensi umum, serta faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keputusan 

responden dalam menggunakan layanan on-demand. Dalam analisis deskriptif, peneliti 

melakukan estimasi nilai ability to pay (ATP) dan willingness to pay (WTP) konsumen dengan 

rumus berikut: 

𝐴𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑡𝑜 𝑝𝑎𝑦 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑜𝑗𝑒𝑘 𝑜𝑛𝑙𝑖𝑛𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑜𝑗𝑒𝑘 𝑜𝑛𝑙𝑖𝑛𝑒
 

𝑊𝑖𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔𝑛𝑒𝑠𝑠 𝑡𝑜 𝑝𝑎𝑦 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑜𝑗𝑒𝑘 𝑜𝑛𝑙𝑖𝑛𝑒 +  𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑜𝑗𝑒𝑘 𝑜𝑛𝑙𝑖𝑛𝑒
 

Untuk analisis terhadap perubahan tarif ride-hailing, peneliti membandingkan ATP dan WTP 

dengan estimasi pengeluaran untuk ojek online menggunakan tiga skenario tarif sebagai berikut: 

Tabel 2. Estimasi pengeluaran untuk ojek online 

 
Sumber: RISED (2025) 

 

Kedua, metode DCE digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi preferensi 

konsumen terhadap berbagai atribut on-demand services, seperti harga produk, tarif dan waktu 

pengiriman, dan kualitas layanan, serta bagaimana perubahan pada atribut tersebut dapat 

mempengaruhi pilihan konsumen. 
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Metode DCE mampu menggambarkan perilaku pilihan individu secara lebih nyata, yaitu dengan 

memberikan simulasi kondisi yang dipilih oleh responden. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

mengukur seberapa besar nilai atau tingkat kepentingan yang diberikan konsumen terhadap 

setiap atribut layanan (Louviere, Hensher, & Swait, 2000; Train, 2009). Beberapa penelitian 

terbaru juga menunjukkan bahwa DCE semakin banyak digunakan dalam berbagai bidang karena 

mampu menangkap preferensi yang kompleks dan beragam antarindividu (Wang et al., 2023; 

Oliobi, Chinhamu, & Zewotir, 2024). Dengan menggabungkan analisis deskriptif dan DCE, 

penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan terukur 

mengenai perilaku serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam sektor on-

demand services di Indonesia. 

Sedangkan untuk analisis peran intermediari, penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

literatur dengan meninjau berbagai hasil penelitian terdahulu, laporan industri, serta publikasi 

akademik yang membahas fungsi dan dinamika aktor perantara dalam ekosistem ekonomi 

digital. Melalui studi literatur ini, penelitian berupaya mengidentifikasi bagaimana aplikator 

berperan sebagai intermediari yang menghubungkan penyedia jasa layanan dan konsumen, serta 

bagaimana mekanisme tersebut memengaruhi efisiensi pasar, struktur insentif, dan 

kesejahteraan para pelaku yang terlibat. 

2. Kajian Literatur 

2.1. Struktur ekosistem sektor on-demand services 

Sektor on-demand services merupakan bagian penting dari ekonomi digital yang 

mengandalkan teknologi platform untuk mempertemukan penyedia layanan (mitra) dengan 

pengguna (konsumen) secara real-time melalui aplikasi digital. Dalam ekosistem ini, aplikator 

berperan sebagai intermediari dan pengelola sistem, yang menyediakan infrastruktur digital, 

mekanisme algoritmik, serta sistem pembayaran untuk memastikan terjadinya transaksi yang 

efisien dan berkelanjutan (Kenney & Zysman, 2016). Mitra penyedia layanan, seperti pengemudi 

dan kurir, berfungsi sebagai pelaksana utama layanan mobilitas dan pengantaran, sementara 

konsumen menjadi penggerak permintaan yang menentukan skala dan intensitas aktivitas pasar 

(Rosenblat & Stark, 2016). 

Literatur menunjukkan bahwa hubungan antara aplikator, mitra, dan konsumen bersifat saling 

bergantung. Aplikator bergantung pada partisipasi mitra untuk menjaga kapasitas dan 

ketersediaan layanan, mitra bergantung pada sistem pencocokan dan kebijakan operasional 

platform untuk memperoleh pendapatan, sementara konsumen memperoleh manfaat dari 

efisiensi, kemudahan, dan keterjangkauan layanan. Pola keterhubungan ini menciptakan 

fleksibilitas ekonomi baru, tetapi juga menghadirkan tantangan tata kelola, khususnya dalam 
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menjaga keseimbangan antara efisiensi sistem, stabilitas pendapatan mitra, dan kualitas layanan 

bagi konsumen (Graham et al., 2017; Rahman et al., 2023). 

Sejumlah studi menyoroti adanya risiko ketimpangan relasi dan informasi asimetris dalam 

ekosistem on-demand, terutama terkait kontrol algoritmik, transparansi kebijakan insentif, 

dan volatilitas pendapatan mitra (Rosenblat & Stark, 2016; Veen, Barratt, & Goods, 2020). 

Namun, literatur juga menekankan bahwa tantangan tersebut merupakan konsekuensi struktural 

dari pasar dua sisi yang sangat dinamis, di mana perubahan kecil pada permintaan, harga, atau 

ketersediaan mitra dapat berdampak signifikan terhadap keseimbangan sistem secara 

keseluruhan (Wood et al., 2019; Rahman et al., 2023). Dengan demikian, isu kesejahteraan mitra 

dan keberlanjutan platform tidak dapat dipisahkan dari kemampuan aplikator dalam mengelola 

trade-off operasional secara adaptif. 

2.2. Perkembangan kebijakan sektor on-demand services 

Pengalaman internasional menunjukkan bahwa berbagai negara mengadopsi pendekatan 

kebijakan yang berbeda dalam merespons perkembangan sektor on-demand services, 

tergantung pada prioritas kebijakan dan karakteristik pasar tenaga kerja masing-masing. Di Uni 

Eropa, pengaturan difokuskan pada klarifikasi status hukum pekerja platform dan transparansi 

algoritmik melalui Directive on Platform Work (De Stefano & Aloisi, 2022). Inggris dan Amerika 

Serikat mengadopsi pendekatan berbasis yurisprudensi dan legislasi yang beragam, sementara 

negara-negara Asia seperti Singapura dan Korea Selatan memilih pendekatan hibrida yang 

mengombinasikan fleksibilitas kerja dengan perlindungan minimum melalui skema jaminan 

sosial dan asuransi (Katta et al., 2022). 

Literatur menekankan bahwa tidak terdapat satu model regulasi yang optimal untuk seluruh 

konteks negara. Pendekatan kebijakan yang terlalu menekankan perubahan status kerja berisiko 

mengurangi fleksibilitas pasar dan partisipasi mitra, sementara pendekatan yang sepenuhnya 

berbasis pasar dapat memperbesar risiko ketidakstabilan pendapatan dan perlindungan sosial 

(De Stefano & Aloisi, 2022; Prassl, 2021). Oleh karena itu, tren kebijakan global cenderung 

bergerak ke arah regulasi berbasis prinsip dan tata kelola, yang memberikan ruang adaptasi 

operasional bagi platform sambil menetapkan standar minimum perlindungan dan transparansi. 

Di Indonesia, kebijakan sektor on-demand berkembang dengan fokus pada pengaturan tarif 

dan keselamatan layanan, khususnya untuk pengantaran orang berbasis aplikasi (Kementerian 

Perhubungan, 2019; 2022). Pendekatan ini mencerminkan upaya pemerintah untuk menjaga 

keterjangkauan harga dan stabilitas pendapatan mitra dalam konteks pasar yang sensitif 

terhadap harga. Sejalan dengan praktik internasional, diskursus kebijakan di Indonesia juga 

mencakup isu perlindungan sosial pekerja gig dan perluasan jaminan sosial tenaga kerja informal, 

meskipun status hukum mitra masih bersifat kemitraan independen (Kemenaker, 2021; Utami & 

Hidayat, 2023). Literatur menunjukkan bahwa tantangan utama kebijakan di Indonesia bukan 
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terletak pada ketiadaan regulasi, melainkan pada penyelarasan instrumen kebijakan agar mampu 

merespons dinamika pasar dan karakteristik ekonomi platform secara lebih adaptif. 

2.3. Regulasi, dinamika pasar, dan perkembangan bisnis di sektor on-demand 

services 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa regulasi memiliki dampak ganda terhadap sektor on-

demand services. Di satu sisi, regulasi dapat meningkatkan kejelasan hukum, perlindungan 

konsumen, dan stabilitas hubungan kemitraan (De Stefano & Aloisi, 2022; Katta et al., 2022). Di 

sisi lain, regulasi yang terlalu restriktif berpotensi menekan fleksibilitas operasional platform, 

mengurangi efisiensi pencocokan permintaan-penawaran, dan membatasi ruang inovasi bisnis, 

terutama pada pasar yang sangat kompetitif dan sensitif terhadap harga (Rahman et al., 2023). 

Pasca pandemi COVID-19, tekanan terhadap model bisnis on-demand semakin meningkat 

akibat perubahan perilaku konsumen dan perlambatan ekonomi. Studi menunjukkan bahwa 

konsumen menjadi lebih selektif terhadap tarif dan promosi, sementara mitra menghadapi 

volatilitas permintaan dan pendapatan yang lebih tinggi (Li et al., 2023; Meena et al., 2022). 

Dalam konteks ini, literatur menegaskan bahwa keberlanjutan sektor on-demand sangat 

bergantung pada kemampuan platform untuk mengelola strategi adaptif, seperti diversifikasi 

layanan, efisiensi operasional, dan inovasi harga, guna menjaga keseimbangan antara 

permintaan, penawaran, dan kualitas layanan (Rahman et al., 2023). 

Meskipun berbagai studi di Indonesia telah membahas aspek regulasi, kesejahteraan mitra, 

dan dinamika pasar secara terpisah, penelitian yang mengintegrasikan perilaku aplikator, 

mitra, dan konsumen dalam satu kerangka analisis masih terbatas (Utami & Hidayat, 2023; 

Santoso & Nugraha, 2022). Oleh karena itu, studi ini berkontribusi dengan pendekatan 

komprehensif yang menelaah interaksi ketiga aktor secara simultan, serta menganalisis 

bagaimana perubahan regulasi dan perilaku pascapandemi memengaruhi keseimbangan dan 

keberlanjutan ekosistem on-demand services di Indonesia. 

2.4. Pembelajaran internasional dan implikasi kebijakan 

Pengalaman berbagai negara menunjukkan bahwa tantangan utama sektor on-demand 

services, yakni keseimbangan antara keterjangkauan harga, kesejahteraan mitra, dan 

keberlanjutan bisnis, ditangani melalui pendekatan yang relatif serupa. Pengaturan tarif jarang 

dijadikan instrumen kebijakan utama. Sebaliknya, kebijakan lebih difokuskan pada perlindungan 

risiko, tata kelola platform, dan stabilitas ekosistem. 

Di Singapura dan Korea Selatan, pemerintah menerapkan hybrid regulation dengan tetap 

mempertahankan status kemitraan, tetapi mewajibkan perlindungan sosial minimum seperti 

asuransi kecelakaan dan skema kontribusi bersama. Pendekatan ini menjaga fleksibilitas 

operasional platform tanpa membatasi ruang penyesuaian harga secara kaku, dengan asumsi 
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bahwa stabilitas permintaan lebih menentukan keberlanjutan ekosistem dibandingkan intervensi 

tarif langsung. 

Di Inggris, perlindungan pekerja diperkuat melalui penetapan status worker, yang memberikan 

hak atas upah minimum dan cuti berbayar. Meskipun meningkatkan perlindungan formal, 

pendekatan ini juga meningkatkan biaya operasional platform dan mendorong penyesuaian 

harga, menunjukkan adanya trade-off antara perlindungan tenaga kerja dan keterjangkauan 

layanan. 

Sementara itu, India mempertahankan fleksibilitas harga di tengah pasar yang sangat sensitif 

terhadap tarif, sambil mulai memperkenalkan perlindungan sosial dasar bagi pekerja gig. 

Pendekatan ini relevan bagi Indonesia karena menunjukkan pentingnya menjaga akses layanan 

dan volume permintaan di pasar dengan daya beli yang heterogen. 

Terdapat tiga pelajaran utama yang konsisten lintas negara. Pertama, kebijakan tarif bukan 

instrumen utama dalam mengelola sektor on-demand. Negara-negara cenderung menghindari 

pengendalian harga yang kaku karena berisiko menurunkan permintaan dan volume transaksi. 

Kedua, sensitivitas harga konsumen menjadi pertimbangan sentral dalam perumusan kebijakan. 

Di pasar yang elastis terhadap harga, kenaikan tarif berpotensi memicu penurunan permintaan 

dan berdampak langsung pada pendapatan mitra. Ketiga, peningkatan kesejahteraan mitra lebih 

banyak ditempuh melalui mekanisme non-harga, seperti perlindungan sosial minimum, 

transparansi hubungan kemitraan, dan dukungan produktivitas, yang dinilai lebih kompatibel 

dengan karakteristik pasar dua sisi. 

Pembelajaran internasional memperkuat temuan empiris dalam laporan ini bahwa ruang 

kebijakan tarif di Indonesia relatif terbatas. Jarak ATP–WTP yang sempit dan perilaku substitusi 

konsumen menunjukkan bahwa kenaikan tarif berpotensi menekan permintaan dan memicu 

dampak berantai terhadap pendapatan mitra pengemudi dan mitra UMKM. 

Dengan demikian, pengalaman negara lain mendukung pendekatan kebijakan yang 

menempatkan tarif sebagai instrumen pelengkap, bukan kebijakan utama. Penguatan tata 

kelola platform, perlindungan risiko mitra, serta upaya menjaga stabilitas permintaan dinilai lebih 

efektif dalam menjaga keberlanjutan sektor on-demand services di Indonesia. Studi literatur ini 

menjadi landasan konseptual bagi perumusan rekomendasi kebijakan pada bab selanjutnya. 

3. Analisa Permintaan Layanan On-demand 

3.1. Karakteristik permintaan dalam sektor on-demand services 

Permintaan konsumen merupakan salah satu penentu utama keberlanjutan sektor layanan 

berbasis permintaan (on-demand services). Hasil survei menunjukkan bahwa layanan ride-

hailing dan online food delivery telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 
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masyarakat perkotaan, namun penggunaannya bersifat komplementer terhadap kendaraan 

pribadi dan transportasi umum, bukan sebagai moda atau kanal konsumsi utama. Sebanyak 74 

persen responden menggunakan layanan ride-hailing dengan intensitas relatif moderat, yaitu 1–

3 kali per minggu. Penggunaan tersebut terutama ditujukan untuk perjalanan menuju sekolah 

atau tempat kerja/kantor (41 persen) serta sebagai penghubung ke dan dari titik transportasi 

umum (28 persen). Pola ini mengindikasikan bahwa konsumen, yang didominasi individu usia 

produktif dari kelompok ekonomi menengah ke atas, memanfaatkan layanan ride-hailing sebagai 

pendamping mobilitas, bukan pengganti penuh moda transportasi lain. 

Pola penggunaan yang serupa juga terlihat pada layanan online food delivery. Sebanyak 93 

persen responden menggunakan layanan ini dengan intensitas 1–3 kali per minggu. Meskipun 

frekuensi penggunaan relatif terbatas, kontribusi layanan on-demand terhadap struktur 

pengeluaran rumah tangga tergolong signifikan. Rata-rata pengeluaran responden untuk ride-

hailing mencapai sekitar 87 persen dari total pengeluaran transportasi bulanan, sementara 

pengeluaran untuk online food delivery mencapai sekitar 36 persen dari total pengeluaran 

makanan per bulan. Secara agregat, pengeluaran untuk kedua layanan ini menyumbang lebih 

dari separuh total pengeluaran bulanan responden untuk transportasi dan makanan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun layanan on-demand tidak digunakan setiap hari, posisinya dalam 

struktur konsumsi rumah tangga cukup strategis dan sensitif terhadap perubahan harga dan 

biaya layanan. 

Karakteristik permintaan yang bersifat komplementer dan elastis ini memiliki implikasi penting 

bagi ekosistem on-demand. Stabilitas volume penggunaan menjadi lebih krusial dibandingkan 

sekadar tingkat tarif nominal. Penurunan permintaan, meskipun bersifat sementara, dapat 

berdampak langsung terhadap pendapatan mitra, omzet usaha yang bergantung pada layanan 

pengantaran, serta efisiensi operasional platform secara keseluruhan (Rahman et al., 2023). 

Selain faktor struktural permintaan internal terhadap layanan on-demand, kondisi 

perekonomian Indonesia pada 2025 menunjukkan indikasi tekanan pada daya beli masyarakat 

yang berpotensi memengaruhi permintaan terhadap layanan non-esensial. Data Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa laju inflasi tahunan berada di level rendah di awal tahun 2025, 

dengan angka 0,76 persen (year-on-year) pada Januari, terendah dalam lebih dari dua dekade, 

meskipun dipengaruhi oleh kebijakan harga energi sementara yang menahan kenaikan harga 

umum (BPS, 2025a). Selanjutnya, Bank Indonesia mencatat bahwa inflasi tahunan berada dalam 

kisaran moderat sepanjang pertengahan hingga akhir 2025 (Bank Indonesia, 2025). 

Di sisi lain, konsumsi rumah tangga sebagai komponen utama pengeluaran domestik bruto 

mengalami pertumbuhan yang melambat, yaitu sekitar 4,89 persen pada Triwulan III-2025, yang 

menunjukkan bahwa daya beli masyarakat belum sepenuhnya kembali ke tren pertumbuhan 

yang kuat (BPS, 2025b). Kondisi ini diperkuat oleh berbagai indikator dan analisis ekonomi yang 
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memperkirakan konsumsi rumah tangga cenderung stagnan pada beberapa periode, 

mencerminkan tekanan pada kemampuan masyarakat untuk mempertahankan pola konsumsi 

seperti sebelumnya (Kontan, 2025). Implikasi makroekonomi tersebut menunjukkan bahwa 

tekanan terhadap daya beli dapat menurunkan permintaan untuk layanan non-esensial, 

termasuk layanan ride-hailing dan online food delivery 

3.2. Preferensi Konsumen dan Faktor Penentu Penggunaan Layanan 

Dari sisi preferensi, keputusan konsumen dalam menggunakan layanan ride-hailing terutama 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu fleksibilitas waktu, fleksibilitas pembayaran, dan 

keterjangkauan tarif. Fleksibilitas waktu menjadi alasan dominan dengan tingkat pemilihan 

sebesar 80 persen, mencakup kecepatan pemesanan, waktu penjemputan, serta kepastian 

informasi waktu tempuh. Fleksibilitas pembayaran menempati posisi kedua (59 persen), 

didukung oleh keberadaan berbagai metode pembayaran seperti dompet elektronik, QRIS, tunai, 

dan paylater. Sementara itu, keterjangkauan tarif berada pada urutan ketiga, dengan persepsi 

bahwa tarif ride-hailing relatif lebih kompetitif dibandingkan moda transportasi lain yang 

menawarkan layanan serupa. 

Grafik 1. Alasan Utama Konsumen Menggunakan Layanan Ride-Hailing 

 
Sumber: RISED (2025) 

Perbandingan dengan survei konsumen ride-hailing RISED tahun 2019 menunjukkan adanya 

pergeseran struktur preferensi. Pada tahun 2019, keterjangkauan tarif merupakan faktor utama 

penggunaan layanan, diikuti oleh fleksibilitas waktu dan fleksibilitas pembayaran. Perubahan 

urutan preferensi pada survei 2025 mengindikasikan adanya penyesuaian tarif dan ekspektasi 

konsumen terhadap kualitas serta kemudahan layanan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pergeseran ini sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa seiring maturitas pasar, 

80%

59%

54%

45%

44%

34%

22%

Fleksibilitas waktu (bisa memesan kapanpun dan cepat)

Fleksibilitas pembayaran (dompet digital/tunai)

Keterjangkauan tarif ojek online

Rasa aman (identitas pengemudi jelas, biaya dan jarak
tempuh tersedia dan pertanggungjawabannya jelas

Waktu tempuh lebih dapat diprediksi (ada estimasi waktu
perjalanan)

Layanan titik ke titik (point-to-point) seperti dari halte bis ke
stasiun kereta

Layanan pintu ke pintu (door-to-door)



 

13 
 

konsumen cenderung menempatkan reliabilitas dan kenyamanan sebagai pertimbangan yang 

semakin penting (Cohen et al., 2020). 

Grafik 2. Alasan Konsumen Menggunakan Layanan Online Food Delivery 

 
Sumber: RISED (2025) 

 

Pada layanan online food delivery, preferensi konsumen menunjukkan pola yang lebih kuat 

pada aspek keuntungan finansial. Harga makanan menjadi faktor paling menentukan, diikuti 

oleh diskon dan promosi, serta rating restoran. Sebanyak 55 persen responden menyatakan akan 

membandingkan harga makanan antar aplikasi apabila terjadi kenaikan biaya antar di restoran 

favorit (lihat Grafik 3). Diskon dan promosi berfungsi sebagai pendorong utama kedua, 

sementara rating restoran menjadi indikator kualitas yang melengkapi pertimbangan harga. Pola 

ini menegaskan bahwa konsumsi layanan online food delivery sangat dipengaruhi oleh persepsi 

nilai ekonomi dan transparansi harga, sebagaimana juga ditemukan dalam berbagai studi pasca 

pandemi (Meena et al., 2022). 

Grafik 3. Tindakan Konsumen Ketika Terjadi Kenaikan Delivery Fee Makanan 

 
Sumber: RISED (2025) 
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4. Analisa Penawaran Layanan On-demand 

4.1. Karakteristik Penawaran dalam Ekosistem On-Demand 

Dari sisi penawaran, keberlanjutan sektor on-demand services sangat ditentukan oleh 

partisipasi mitra penyedia layanan, khususnya mitra pengemudi dan mitra usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Berbeda dengan sektor jasa konvensional, penawaran dalam ekosistem 

on-demand bersifat fleksibel, terdesentralisasi, dan sangat responsif terhadap dinamika 

permintaan. Jumlah mitra aktif, intensitas jam kerja, serta distribusi layanan sangat bergantung 

pada volume order yang tersedia di dalam sistem. 

Hasil survei menunjukkan bahwa sektor on-demand telah menjadi sumber penghidupan utama 

bagi sebagian besar mitra pengemudi. Sebanyak 96 persen responden mitra pengemudi 

menyatakan bahwa aktivitas sebagai mitra pengemudi merupakan sumber pendapatan utama. 

Mayoritas mitra pengemudi berusia di atas 30 tahun, dan sekitar 85 persen telah menjadi mitra 

selama lebih dari dua tahun, yang menunjukkan tingkat keterikatan yang relatif tinggi terhadap 

sektor ini. Rata-rata responden beroperasi selama 68 jam per bulan, dengan kisaran pendapatan 

kotor sekitar Rp4,5 juta hingga Rp6 juta per bulan. 

Grafik 4. Lama Pengalaman sebagai Mitra Pengemudi 

 
Sumber: RISED (2025) 

Di sisi lain, platform online food delivery juga memainkan peran penting dalam mendukung 

penawaran dari mitra UMKM. Mayoritas responden mitra UMKM merupakan usaha ultra mikro 

(80 persen) dengan omzet tahunan di bawah Rp300 juta, serta usaha mikro (12 persen) dengan 

omzet maksimal Rp300 juta per tahun. Sekitar 70 persen responden telah menjadi mitra platform 

selama lebih dari dua tahun, dan 81 persen menjalankan usaha secara offline dan online secara 

simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa baik mitra pengemudi maupun mitra UMKM 

menempatkan platform on-demand sebagai bagian integral dari strategi ekonomi dan 

operasional mereka. 
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Grafik 5. Responden berdasarkan Jenis UMKM 

 
Sumber: RISED (2025) 

 

4.2. Preferensi Mitra dan Faktor Penentu Partisipasi dalam Sektor On-Demand 

Preferensi mitra dalam berpartisipasi pada sektor on-demand menunjukkan pola yang 

konsisten dengan karakteristik fleksibilitas dan kemudahan akses yang ditawarkan oleh 

platform. Bagi mitra pengemudi, alasan utama memilih menjadi mitra adalah fleksibilitas dalam 

menentukan waktu kerja, yang dipilih oleh 42 persen responden. Selain itu, 36 persen responden 

menyatakan bahwa menjadi mitra pengemudi merupakan pilihan karena kesulitan memperoleh 

pekerjaan tetap, sementara sebagian lainnya memilih sektor ini sebagai sumber tambahan 

pendapatan atau karena kemudahan akses masuk. 

Grafik 6. Lama Pengalaman sebagai Mitra UMKM 

 
Sumber: RISED (2025) 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa sektor on-demand memiliki hambatan masuk yang relatif 

rendah, sehingga mampu menyerap individu yang menghadapi keterbatasan akses ke pasar 

kerja formal, khususnya kelompok usia di atas 30 tahun. Dalam konteks ini, kerja berbasis 

platform berfungsi tidak hanya sebagai pilihan ekonomi rasional, tetapi juga sebagai respons 

struktural terhadap segmentasi pasar tenaga kerja dan keterbatasan peluang kerja formal yang 

stabil. 

Dari sisi mitra UMKM, preferensi untuk bergabung dengan platform online food delivery 

terutama didorong oleh keinginan untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, 

meningkatkan omzet usaha, serta beradaptasi dengan tren digitalisasi. Mayoritas mitra UMKM 

menilai bahwa platform berperan penting dalam perkembangan usaha mereka, baik sebagai 

kanal penjualan tambahan maupun sebagai sarana membangun relasi dengan konsumen. Selain 

manfaat finansial, mitra UMKM juga memanfaatkan berbagai fitur platform, seperti laporan 

penjualan dan keuangan, untuk melakukan evaluasi usaha secara berkala. 

4.3. Kepuasan Mitra, Ketergantungan Pendapatan, dan Kerentanan terhadap 

Fluktuasi Permintaan 

Secara umum, tingkat kepuasan mitra terhadap aktivitas berusaha di sektor on-demand 

tergolong relatif tinggi. Sebanyak 74 persen mitra pengemudi menyatakan puas hingga sangat 

puas terhadap aktivitas berusaha yang mereka jalani, terutama karena kebebasan dalam 

menentukan waktu dan durasi kerja. Selaras dengan tingkat kepuasan tersebut, 67 persen 

responden menyatakan keinginan untuk tetap menjadi mitra pengemudi dalam satu tahun ke 

depan. Namun demikian, sekitar 30 persen responden menyatakan sedang atau akan mencari 

mata pencaharian alternatif untuk memperoleh peluang ekonomi yang lebih baik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja tidak sepenuhnya identik dengan stabilitas pendapatan 

jangka menengah dan panjang. 

Grafik 7. Kepuasan Menjadi Mitra Pengemudi        Grafik 8. Alasan Menjadi Mitra Pengemudi 

           
Sumber: RISED (2025)                                                                                Sumber: RISED (2025) 
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Grafik 9. Rencana Mitra Pengemudi di Tahun Depan 

 
Sumber: RISED (2025) 

Pola serupa juga terlihat pada mitra UMKM. Sebanyak 77 persen responden menyatakan puas 

hingga sangat puas dalam memanfaatkan platform online food delivery untuk mengembangkan 
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responden (64 persen) menyatakan bahwa usaha mereka bergantung hingga sangat bergantung 

pada penjualan daring melalui platform. Bahkan, 46 persen responden memperoleh lebih dari 30 

persen pendapatan dari penjualan online. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat 

kepuasan relatif tinggi, keberlanjutan usaha mitra UMKM memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

stabilitas permintaan dalam ekosistem on-demand. 

             Grafik 10. Kepuasan Mitra UMKM              Grafik 11. Kebergantungan Penjualan Daring 

  
Sumber: RISED (2025)                                                                              Sumber: RISED (2025) 
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Kerentanan yang serupa juga dialami oleh mitra UMKM. Penurunan volume order akibat 

kenaikan biaya pengantaran atau berkurangnya promosi berpotensi mempersempit jangkauan 

pasar dan menurunkan omzet, khususnya bagi usaha yang menyasar konsumen berpendapatan 

menengah ke bawah. Meskipun kenaikan tarif pengantaran tidak secara langsung memengaruhi 

struktur biaya produksi UMKM, peningkatan biaya akhir yang harus ditanggung konsumen dapat 

menurunkan minat beli dan melemahkan permintaan. Kondisi ini menegaskan bahwa baik mitra 

pengemudi maupun mitra UMKM memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap 

stabilitas volume permintaan, sehingga kepuasan yang tinggi tidak secara otomatis menjamin 

keberlanjutan ekonomi tanpa dukungan sistem yang menjaga keseimbangan permintaan dan 

penawaran. 

5. Peran Aplikator dalam Menjaga Keseimbangan Ekosistem 

On-Demand Services 

5.1. Aplikator sebagai Pengelola Pasar Dua Sisi 

Dalam ekosistem on-demand services, aplikator berperan sebagai pengelola pasar dua sisi 

(two-sided market) yang mempertemukan permintaan dari konsumen dengan penawaran dari 

mitra pengemudi dan mitra UMKM secara real time. Berbeda dengan pelaku usaha jasa 

konvensional, aplikator tidak secara langsung menyediakan layanan transportasi atau produk 

makanan, melainkan menyediakan infrastruktur digital, sistem algoritmik, serta mekanisme 

pembayaran yang memungkinkan terjadinya transaksi secara efisien dan terkoordinasi. 

Peran ini menempatkan aplikator pada posisi strategis sekaligus kompleks. Di satu sisi, aplikator 

dituntut untuk menjaga keterjangkauan harga dan kualitas layanan bagi konsumen agar 

permintaan tetap terjaga. Di sisi lain, aplikator juga harus memastikan bahwa volume order dan 

struktur insentif cukup untuk menjaga keberlanjutan pendapatan mitra pengemudi serta omzet 

mitra UMKM. Temuan pada Bab III dan Bab IV menunjukkan bahwa baik permintaan maupun 

penawaran sangat sensitif terhadap perubahan harga, promosi, dan stabilitas volume order. 

Dengan demikian, peran aplikator tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga bersifat sistemik 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

5.2. Strategi Aplikator dalam Mengelola Permintaan dan Penawaran 

Untuk menjaga keseimbangan pasar dua sisi, aplikator menerapkan berbagai strategi bisnis 

yang berkembang seiring dengan dinamika pasar dan tekanan ekonomi. Strategi tersebut 

mencakup diversifikasi layanan, penyesuaian harga dan biaya pengantaran, pemberian insentif 

bagi mitra, serta pemanfaatan algoritma pencocokan (matching) untuk mengoptimalkan 

distribusi order. Diversifikasi layanan, seperti pengembangan layanan pengantaran barang, 
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makanan, dan layanan pendukung lainnya, bertujuan memperluas basis permintaan dan 

mengurangi ketergantungan pada satu jenis layanan. 

Dari sisi permintaan, aplikator menggunakan promosi harga, diskon, dan berbagai skema 

pembayaran untuk menjaga keterjangkauan layanan dan menarik konsumen yang sensitif 

terhadap harga. Namun, temuan analisis permintaan menunjukkan bahwa ketergantungan 

terhadap promosi juga menciptakan risiko penurunan permintaan ketika intensitas promo 

dikurangi. Kondisi ini menuntut aplikator untuk menyeimbangkan antara strategi akuisisi 

pengguna jangka pendek dan keberlanjutan permintaan jangka menengah. 

Dari sisi penawaran, aplikator mengelola insentif dan algoritma pencocokan untuk menjaga 

partisipasi mitra dan efisiensi layanan. Namun, sebagaimana ditunjukkan dalam bagian 4, 

pendapatan mitra sangat bergantung pada stabilitas volume order. Oleh karena itu, strategi 

aplikator yang berdampak pada permintaan, seperti penyesuaian tarif atau pengurangan 

promosi, secara tidak langsung juga memengaruhi kesejahteraan mitra. Hal ini menunjukkan 

adanya keterkaitan erat antara kebijakan aplikator dan dinamika kesejahteraan dua sisi pasar. 

5.3. Trade-off Operasional dan Tantangan Keberlanjutan Bisnis 

Sebagai pengelola pasar dua sisi, aplikator menghadapi berbagai trade-off operasional. Upaya 

menjaga harga tetap terjangkau bagi konsumen berpotensi menekan margin usaha dan 

membatasi ruang untuk meningkatkan insentif mitra. Sebaliknya, peningkatan insentif atau tarif 

bagi mitra tanpa mempertimbangkan sensitivitas harga konsumen berisiko menurunkan 

permintaan dan volume order. Dalam konteks ini, aplikator beroperasi dalam ruang 

keseimbangan yang sempit, di mana perubahan kecil pada satu sisi pasar dapat memicu dampak 

berantai pada sisi lainnya. 

Selain itu, model bisnis on-demand services bersifat padat modal dan memerlukan investasi 

berkelanjutan dalam pengembangan teknologi, sistem algoritmik, serta dukungan operasional. 

Di tengah tekanan ekonomi makro dan meningkatnya persaingan antar aplikator, ruang bagi 

subsidi harga dan promosi menjadi semakin terbatas. Kondisi ini menuntut aplikator untuk 

mengoptimalkan efisiensi operasional dan mencari sumber pertumbuhan yang lebih 

berkelanjutan tanpa mengorbankan stabilitas ekosistem. 

5.4. Implikasi Peran Aplikator terhadap Keseimbangan Ekosistem 

Analisis ini menunjukkan bahwa aplikator memiliki peran kunci dalam menjaga keseimbangan 

antara permintaan, penawaran, dan keberlanjutan bisnis dalam ekosistem layanan on-

demand. Kebijakan harga, promosi, dan pengelolaan mitra tidak dapat dipandang secara 

terpisah, melainkan sebagai bagian dari satu sistem yang saling terhubung. Ketika permintaan 

melemah akibat tekanan daya beli atau pengurangan promosi, dampaknya tidak hanya dirasakan 

oleh aplikator, tetapi juga oleh mitra pengemudi dan mitra UMKM melalui penurunan volume 
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order. Oleh karena itu, keberhasilan aplikator ke depan  tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

mengelola operasional jangka pendek, tetapi juga oleh strategi jangka menengah untuk menjaga 

stabilitas ekosistem secara keseluruhan.  

Kompleksitas peran aplikator dalam industri on-demand services menempatkan mereka 

sebagai aktor utama yang menghadapi tantangan triple constraint dilemma, yaitu kondisi 

ketika tiga tujuan utama harus dicapai secara bersamaan namun sering kali saling 

bertentangan. Pertama, menjaga keterjangkauan harga final bagi konsumen agar permintaan 

tetap stabil. Kedua, memastikan pendapatan yang memadai bagi mitra pengemudi dan merchant 

yang sangat bergantung pada volume order harian. Ketiga, mempertahankan keberlanjutan 

finansial perusahaan sekaligus menyediakan ruang inovasi untuk meningkatkan layanan. 

Literatur menunjukkan bahwa ketiga tujuan ini sulit dicapai secara simultan tanpa desain regulasi 

yang adaptif dan mekanisme pembagian nilai yang proporsional (Farrell dan Greig, 2020). 

Perkembangan industri on-demand services di Indonesia memperlihatkan dilema ini secara 

nyata. Penetapan tarif batas bawah dan atas sejak 2023 dirancang untuk menjaga perlindungan 

pendapatan mitra dan keterjangkauan bagi konsumen (Kementerian Perhubungan, 2023). 

Namun, pendekatan tarif yang bersifat terstandar membatasi fleksibilitas aplikator untuk 

menyesuaikan harga terhadap dinamika permintaan dan kondisi operasional harian, misalnya 

kemacetan, cuaca buruk, dan lonjakan permintaan pada jam sibuk. Ketika tarif tidak dapat 

beradaptasi terhadap kondisi pasar, kemampuan aplikator untuk mengelola efisiensi operasional 

menjadi berkurang. Dampaknya dapat berupa berkurangnya ketersediaan mitra pada periode 

sibuk, meningkatnya waktu tunggu, serta turunnya kualitas layanan, sebagaimana tercatat pada 

pengalaman Filipina, Thailand, dan beberapa yurisdiksi di Amerika Serikat. 

Selain tekanan tarif, ekspektasi publik terhadap peran sosial aplikator juga meningkat. 

Perusahaan dinilai memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menyediakan perlindungan 

dasar bagi mitra, termasuk asuransi kerja, standar keselamatan, dan kontribusi jaminan sosial. 

Pengalaman Singapura menunjukkan dinamika serupa ketika Grab diminta menanggung 

sebagian dampak kenaikan pendapatan pengemudi tanpa sepenuhnya menyesuaikan harga 

konsumen (Phua dan Choudhury, 2022). Tekanan ini mencerminkan pergeseran orientasi menuju 

model kerja aplikator yang lebih terstandarisasi, sekaligus memperbesar beban struktural yang 

dihadapi aplikator. 

Dalam kondisi demikian, kombinasi rigiditas tarif, peningkatan biaya kepatuhan, dan 

ekspektasi publik yang semakin besar berpotensi menimbulkan regulatory fatigue dan 

menghambat inovasi model bisnis bagi aplikator. OECD (2021) mencatat bahwa desain regulasi 

yang kurang seimbang berisiko mendorong perusahaan mengurangi cakupan layanan pada 

wilayah yang kurang produktif atau bahkan keluar dari pasar. Temuan ini relevan dengan konteks 

Indonesia, mengingat layanan on-demand telah menjadi bagian penting dari sistem mobilitas dan 
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distribusi, di mana konsumen mengandalkan layanan ini untuk mobilitas dan pengantaran, 

sementara mitra mengandalkannya sebagai sumber pendapatan utama. 

6. Sensitivitas Harga, ATP–WTP, dan Perilaku Substitusi dalam 

Ekosistem On-Demand Services 

6.1. ATP–WTP sebagai Cerminan Keseimbangan Ekosistem 

Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) merupakan indikator penting untuk 

memahami keseimbangan antara keterjangkauan harga bagi konsumen dan keberlanjutan 

penawaran dalam sektor on-demand services. Dalam konteks pasar dua sisi, kesenjangan antara 

ATP dan WTP mencerminkan ruang kebijakan harga yang tersedia bagi aplikator tanpa 

mengganggu stabilitas permintaan maupun penawaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat tarif layanan ride-hailing saat ini telah mendekati 

batas keterjangkauan konsumen. Estimasi ability to pay (ATP) konsumen berada pada kisaran 

Rp3.550–Rp4.593 per kilometer, sementara estimasi willingness to pay (WTP) berada pada 

kisaran Rp3.640–Rp5.914 per kilometer. Temuan ini menunjukkan bahwa jarak antara ATP dan 

WTP relatif sempit, sehingga ruang penyesuaian tarif berada pada kondisi yang stabil namun 

rentan terhadap guncangan. 

Simulasi perbandingan antara ATP dan tarif yang berlaku saat ini, tarif dengan kenaikan 8 

persen, serta tarif dengan kenaikan 15 persen, menunjukkan bahwa sekitar 50–60 persen 

responden berada pada kondisi ATP lebih rendah dari tarif, sementara dari sisi WTP, sekitar 

26–40 persen responden memiliki kesediaan bayar di bawah tarif yang disimulasikan. Dengan 

meningkatnya tarif, persentase konsumen yang tidak mampu menjangkau maupun tidak 

bersedia membayar layanan juga meningkat secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kenaikan tarif layanan ride-hailing berpotensi langsung menekan keterjangkauan layanan 

bagi sebagian besar konsumen, terutama pada segmen berpendapatan menengah ke bawah. 

Tabel 3. Perbandingan ATP dan WTP terhadap Tiga Skema Tarif Transportasi Online 

Skenario tarif ATP < Tarif WTP < Tarif 

Tarif saat ini 50% 26% 

Naik 8% 55% 32% 

Naik 15% 56% 39% 

                                                    Sumber: RISED (2025) 

6.2. Sensitivitas Harga dan Perbedaan Pola Permintaan Antar Layanan 

Sensitivitas harga pada layanan on-demand menunjukkan karakteristik yang berbeda antara 

ride-hailing dan online food delivery. Pada layanan ride-hailing, konsumen menunjukkan 
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tingkat sensitivitas harga yang tinggi karena ketersediaan alternatif moda transportasi lain serta 

kemudahan membandingkan tarif antar aplikator. Temuan ini konsisten dengan hasil simulasi 

ATP–WTP yang menunjukkan bahwa kenaikan tarif relatif kecil dapat memicu penurunan 

keterjangkauan secara signifikan. 

Pada layanan online food delivery, sensitivitas harga juga tinggi, tetapi dimediasi oleh atribut 

layanan lain seperti harga makanan, promosi, dan rating restoran. Studi RISED (2025) 

menggunakan Discrete Choice Experiment (DCE) menunjukkan adanya dua pola utama preferensi 

konsumen. Konsumen individu cenderung menempatkan rating restoran dan kecepatan 

pengantaran sebagai atribut terpenting dan bersedia membayar lebih untuk kualitas layanan 

yang lebih tinggi. Sebaliknya, konsumen kelompok lebih mengutamakan harga dan promosi, 

serta menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan tarif. Secara ekonomi, perbedaan 

ini mencerminkan variasi price–quality trade-off antar segmen konsumen. Nilai WTP yang relatif 

tinggi pada atribut kualitas menunjukkan arah preferensi yang konsisten, meskipun besaran 

nominalnya perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena potensi bias skenario hipotetis dalam 

metode DCE (Graham et al., 2017). 

6.3. Perilaku Substitusi Konsumen dan Respons terhadap Perubahan Harga 

Sensitivitas harga yang tinggi mendorong terjadinya perilaku substitusi di kalangan konsumen. 

Pada layanan ride-hailing, kenaikan tarif mendorong konsumen untuk mengurangi frekuensi 

penggunaan, beralih ke moda transportasi lain, atau memilih aplikator dengan tarif lebih rendah. 

Pada layanan online food delivery, perilaku substitusi berupa peralihan ke aplikator lain dan 

memilih restoran dengan harga lebih terjangkau. Perilaku substitusi ini memperkuat temuan 

bahwa layanan on-demand bersifat komplementer dan elastis, sehingga perubahan harga 

memiliki dampak langsung terhadap volume permintaan. 

6.4. Implikasi Sensitivitas Harga terhadap Penawaran Mitra 

Dari sisi penawaran, baik mitra pengemudi maupun mitra UMKM menunjukkan persepsi yang 

konsisten terhadap dampak perubahan tarif. Meskipun 82,9 persen mitra pengemudi 

menyatakan setuju terhadap rencana kenaikan tarif, hampir 50 persen diantaranya menilai 

bahwa kenaikan tarif justru berpotensi menurunkan jumlah pesanan dan menyebabkan 

pendapatan harian menjadi tidak stabil atau menurun. Sekitar 58 persen mitra pengemudi 

meyakini bahwa kenaikan tarif akan mengurangi volume pesanan, dan sekitar 60 persen 

memperkirakan perlu bekerja lebih lama untuk mempertahankan tingkat pendapatan yang sama. 

Sebagai respon terhadap penurunan permintaan, mitra pengemudi menunjukkan berbagai 

strategi adaptif, seperti berpindah lokasi operasi ke area yang lebih ramai, menambah jam kerja, 

serta menggunakan lebih dari satu aplikasi (multi-homing). Temuan ini menegaskan bahwa dari 

perspektif mitra, stabilitas volume order lebih penting dibandingkan kenaikan tarif nominal. 
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Pandangan serupa juga disampaikan oleh mitra UMKM. Sebanyak 65 persen responden menilai 

bahwa perubahan tarif layanan online food delivery akan menurunkan daya beli konsumen, dan 

78 persen memperkirakan bahwa penurunan daya beli tersebut akan langsung berdampak pada 

penurunan penjualan dan omzet. Dalam menghadapi potensi penurunan permintaan, mitra 

UMKM cenderung mengandalkan strategi yang dapat mereka kendalikan secara langsung, 

seperti promosi dan iklan (41 persen) serta menjaga kualitas produk dan layanan (40 persen), 

sementara hanya sebagian kecil yang menempatkan penyesuaian harga jual sebagai strategi 

utama. 

Grafik 12. Persepsi Dampak Perubahan Tarif terhadap Konsumen dan UMKM 

 
Sumber: RISED (2025) 

Grafik 13. Strategi Mitra UMKM Menghadapi Penurunan Pesanan 

 
Sumber: RISED (2025) 
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tradisional. Dalam konteks ini, harga atau tarif bukan merupakan instrumen yang paling efektif 

untuk menciptakan pasar yang adil (fair market). Penetapan harga secara administratif 
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platform dalam menyesuaikan layanan terhadap variasi waktu, lokasi, dan kondisi operasional. 

Maka, kebijakan harga sebaiknya diposisikan sebagai instrumen pelengkap yang digunakan 

secara selektif, bukan sebagai alat utama pengaturan pasar. 

Secara keseluruhan, temuan studi yang dipaparkan pada Bab 6 ini menunjukkan bahwa ruang 

kebijakan harga dalam sektor on-demand services relatif sempit. Baik konsumen, mitra 

pengemudi, maupun mitra UMKM menunjukkan preferensi terhadap strategi yang menjaga 

keterjangkauan dan stabilitas permintaan, dibandingkan kenaikan tarif layanan. Meskipun 

terdapat dukungan normatif terhadap penyesuaian tarif, kekhawatiran terhadap dampaknya 

pada volume permintaan dan pendapatan membuat sebagian besar mitra lebih memilih skema 

insentif, bonus kinerja, dan promosi bagi konsumen. Dengan demikian, pengelolaan harga dalam 

ekosistem on-demand services tidak dapat dilepaskan dari sensitivitas konsumen dan 

ketergantungan penawaran terhadap volume order. Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan 

tarif yang efektif perlu mempertimbangkan mekanisme pasar dan dukungan platform secara 

menyeluruh, bukan hanya penyesuaian tarif nominal secara parsial. 

7. Rekomendasi Kebijakan untuk Keberlanjutan Ekosistem On-

Demand Services 

Berdasarkan temuan empiris mengenai sensitivitas harga, sempitnya ruang antara ability to 

pay (ATP) dan willingness to pay (WTP), serta karakteristik pasar dua sisi yang saling 

bergantung, keberlanjutan sektor on-demand services di Indonesia lebih efektif dijaga melalui 

pendekatan kebijakan yang berfokus pada stabilitas sistem, kualitas tata kelola, dan adaptasi 

operasional, dibandingkan melalui intervensi tarif yang bersifat kaku. Dalam konteks ini, 

kebijakan tarif perlu diposisikan sebagai instrumen pelengkap yang digunakan secara selektif, 

bukan sebagai tuas utama pengaturan pasar. 

7.1. Peran Pemerintah Pusat: Menjaga Stabilitas Sistem dan Meminimalkan 

Risiko Kebijakan 

Pemerintah pusat berperan sebagai penjaga stabilitas ekosistem dan perumus policy 

guardrails yang memastikan keseimbangan antara keterjangkauan layanan, keberlanjutan 

pendapatan mitra, dan kelangsungan bisnis platform. Pemerintah perlu mempertimbangkan 

kondisi pasar dalam memutuskan regulasi tarif untuk layanan ride-hailing dan online food 

delivery. Mengingat tingginya sensitivitas harga dan potensi dampak berantai dari kenaikan tarif 

terhadap permintaan dan volume transaksi, intervensi harga yang bersifat administratif perlu 

dilakukan secara hati-hati dan proporsional. Kebijakan pengaturan harga minimum yang lebih 

jauh sebaiknya tidak dijadikan pilihan utama guna melindungi seluruh pihak dalam pasar, 

termasuk konsumen, mitra, dan aplikator.  
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Terlebih lagi, pengaturan tarif yang berlaku saat ini, baik untuk ride-hailing maupun online food 

delivery, telah cukup mampu menjadi instrumen dasar dalam pasar. Tingginya sensitivitas harga 

pun telah memberikan sinyal kepada seluruh pelaku pasar agar berhati-hati dalam menentukan 

harga layanan dan keuntungan. Memperhatikan pola ini, peran pemerintah dalam penguatan 

instrumen non-harga, seperti standar layanan dan persaingan usaha, tata kelola kemitraan, dan 

perlindungan risiko mitra, dinilai lebih kompatibel dengan karakteristik pasar on-demand yang 

dinamis. 

Sejalan dengan itu, pemerintah perlu memanfaatkan data agregat aplikator sebagai dasar 

pemantauan kesehatan pasar, termasuk dinamika permintaan, partisipasi mitra, dan struktur 

persaingan. Pemanfaatan data ini tidak ditujukan untuk memperluas kewajiban pelaporan, 

melainkan untuk membangun early warning system yang memungkinkan deteksi dini atas 

potensi ketidakseimbangan ekosistem. Selain fungsi pengaturan, pemerintah juga berperan 

sebagai fasilitator dengan mendorong inovasi kebijakan, termasuk penyediaan ruang uji 

kebijakan (regulatory sandbox), integrasi mitra ke dalam skema perlindungan sosial yang telah 

ada, serta penguatan kapasitas mitra. Pendekatan ini perlu dilengkapi dengan dialog multipihak 

berbasis bukti agar kebijakan tetap adaptif terhadap dinamika pasar dan kondisi ekonomi yang 

berkembang. 

7.2. Peran Aplikator: Pengelola Keseimbangan Pasar dan Penggerak Inovasi 

Operasional 

Sebagai pengelola pasar dua sisi, aplikator memegang peran kunci dalam menjaga 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Temuan studi menunjukkan bahwa stabilitas 

volume order lebih menentukan keberlanjutan pendapatan mitra dibandingkan kenaikan tarif 

nominal. Oleh karena itu, strategi pengelolaan tarif, promosi, dan insentif perlu diarahkan untuk 

menjaga stabilitas permintaan secara berkelanjutan, bukan semata-mata mengejar margin 

jangka pendek. 

Di luar aspek harga, aplikator memiliki ruang strategis untuk menginisiasi inovasi operasional 

dan layanan guna meningkatkan kualitas pengalaman konsumen sekaligus mendukung 

produktivitas mitra. Inovasi tersebut dapat mencakup peningkatan keandalan sistem 

pencocokan, optimalisasi rute dan waktu layanan, diferensiasi produk dan layanan, serta 

pengembangan fitur yang meningkatkan efisiensi kerja mitra. Inovasi yang berorientasi pada 

kualitas dan efisiensi ini berpotensi menjaga volume order tanpa harus bergantung pada 

intervensi harga yang berisiko menekan permintaan. 

Dalam menjalankan perannya, aplikator pada dasarnya telah menerapkan praktik transparansi 

minimum dalam hubungan kemitraan, termasuk dalam penyampaian perubahan kebijakan 

operasional, penyediaan mekanisme pengaduan, serta pengelolaan skema insentif. Ke depan, 

penguatan atas praktik yang telah berjalan ini menjadi penting untuk memastikan konsistensi 
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implementasi, kejelasan komunikasi, dan kepercayaan mitra di tengah dinamika operasional 

yang terus berubah. Partisipasi aplikator dalam penyediaan data agregat dan dialog kebijakan 

juga perlu dipandang sebagai kelanjutan dari praktik kolaborasi yang sudah ada, guna 

memperkuat pengambilan keputusan berbasis bukti yang bertujuan menjaga keberlanjutan 

ekosistem on-demand services secara keseluruhan. 

7.3. Peran Mitra Pengemudi dan Mitra UMKM: Penyangga Penawaran dan 

Sumber Sinyal Pasar 

Mitra pengemudi dan mitra UMKM merupakan penyangga utama sisi penawaran dalam 

ekosistem on-demand services. Fleksibilitas kerja dan ketergantungan pendapatan terhadap 

volume order menjadikan kedua kelompok ini sangat responsif terhadap perubahan permintaan, 

tarif, promosi, dan kebijakan operasional platform. Perubahan pola kerja, partisipasi, dan strategi 

usaha yang dilakukan mitra mencerminkan secara cepat dampak kebijakan dan dinamika pasar, 

sehingga dapat menjadi sinyal awal atas tekanan terhadap stabilitas ekosistem. 

Bagi mitra pengemudi, adaptasi pola kerja merupakan respon rasional terhadap fluktuasi 

permintaan, sementara bagi mitra UMKM, strategi penyesuaian harga, kualitas produk, dan 

promosi menjadi mekanisme utama untuk mempertahankan omzet. Oleh karena itu, 

keberlanjutan penawaran tidak dapat dilepaskan dari upaya menjaga stabilitas permintaan dan 

kualitas layanan secara sistemik. Mekanisme umpan balik dari mitra, baik melalui platform 

maupun dialog kebijakan, menjadi elemen penting untuk memastikan bahwa perubahan 

kebijakan tidak menimbulkan dampak yang tidak diinginkan terhadap kapasitas layanan dan 

keberlangsungan usaha. 

7.4. Peran Konsumen: Penentu Permintaan dan Indikator Keterjangkauan 

Konsumen berperan sebagai penentu utama permintaan dan indikator keterjangkauan 

layanan. Perilaku konsumsi, substitusi antar aplikasi atau moda, serta sensitivitas terhadap harga 

mencerminkan persepsi nilai layanan dan batas keterjangkauan yang nyata. Temuan studi 

menunjukkan bahwa on-demand services bersifat elastis dan komplementer, sehingga 

perubahan kecil pada harga atau biaya layanan dapat berdampak signifikan terhadap volume 

penggunaan. Oleh karena itu, respon konsumen perlu dipahami sebagai sinyal pasar yang penting 

dalam perumusan dan evaluasi kebijakan, bukan sekadar sebagai hasil akhir dari intervensi 

kebijakan. 
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